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ABSTRAKSI

Kota Malang merupakan salah satu kota yang mengalami perkembangan
yang sangat pesat baik dalam bidang industri, jasa, pemukiman pendidikan,
perdagangan, pariwisata maupun transportasi, khususnya daerah kecamatan
Lowokwaru. Dengan perkembangan yang sangat pesat di kecamatan Lowokwaru
ini banyak terjadii perubahan penggunaan lahan. Seirirng dengan perkembangan
wilayah tersebut maka terjadi alih fungsi, sehingga meningkatkan kepadatan baik
penduduk maupun kepadatan pemukiman.

Pada penelitian ini menggunakan citra Quickbird kecamatan
Lowowkwaru, Kota Malang tahun 2009 dan 2014. Sebelumnya terlebih dahulu
dilakukan koreksi geometrik pada citra Quickbird. Langkah selanjutnya
melakukan interpretasi terhadap masing masing citra, , kemudian lakukan digitasi
on screen dengan ArcGis pada kedua citrauntuk mengetahui penggunaan
lahannya menurut Klasifikasi BIG, kemudian peta diolah dengan sofiware ArcGis
dan melakukan pengolahan analysis tools antara lain dengan Extract, dan Overlay
serta di dapat peta penggunaan lahan. Setelah itu, luas perubahan tersebut dihitung
menggunakan Calculate Geometry. Pada tahap akhir dilakukan verifikasi
lapangan untuk mengetahui kebenaran hasil interpretasi.

Berdasarkan klasifikasi penggunaan lahan, yang muncul dikecamatan
Lowokwaru, Kota Malang sebanyak 6 klasifikasi. Perubahan penggunaan lahan
yang terjadi pada rentang tahun 2009-2014 di kecamatan Lowokwaru sebesar
712702 m? dan persentase perubahannya adalah 6,202%.

Kata Kunci : Perubahan Penggunaan Lahan, Citra Quickbird, Kecamatan Lowokwaru
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan lahan merupakan setiap bentuk campur tangan manusia
terhadap sumber daya lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik
materiil maupun spritual (Vink, 1975 dalam Gandasasmita, 2001). Dalam
penggunaan lahan ini manusia berperan sebagai pengatur ekosistem, yaitu dengan
menyingkirkan komponen-komponen yang dianggap tidak berguna ataupun dengan
menggembangkan komponen yang diperkirakan akan menunjang penggunaan
lahanya

Kota Malang merupakan salah satu kota yang mengalami perkembangan
yang sangat pesat baik dalam bidang industri, jasa, pemukiman pendidikan,
perdagangan, pariwisata maupun transportasi, khususnya daerah kecamatan
Lowokwaru. Dengan perkembangan yang sangat pesat di kecamatan Lowokwaru ini
_banyak terjadii perubahan penggunaan lahan. Seirirng dengan perkembangan wilayah
tersebut maka terjadi alih fungsi, sehingga meningkatkan kepadatan baik penduduk
maupun kepadatan pemukiman.

Sulitya dalam mengetahui perubahan penggunaan lahan, Kecamatan
Lowokwaru, dalam hal ini dapat memanfaatkan citra Quickbird dalam melakukan
identifikasi perubahan lahan, karena citra Quickbird merupakan citra satelit resolusi
tinggi dengan resolusi spasial 0,6 m sehingga pemukiman, sawah, pertokoan dapat
terlihat jelas sehingga dalam mengidentifikasi perubahan lahan yang terjadi dalam
kurun waktu tertentu. Dengan meningkatnya perkembangan yang sangat pesat ini,
dengan adanya teknik penginderaan jauh, dan dengan adanya citra penginderaan jauh
yaitu citra Quickbird yang multi waktu perubahan penggunaan lahan dapat di pantau
dengan mudah.



1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mengetahui besarnya perubahan penggunaan lahan di Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang dengan menggunakan Interpretasi citra QuickBird
tahun 2009 dan tahun 2014.
b. Hasil dari penelitian ini di peruntukan untuk dinas BAPEDA, dan juga
masyarakat yang membutuhkan.
c. Keuntungan dari penelitian ini, dapat mengetahui besarnya perubahn lahan
yang terjadi dari tahun 2009 dan tahun 2014

1.3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:
a. Mengetahui terjadinya perubahan penggunaan lahan
b. Mengidentifikasi besarnya luas perubahan penggunaan lahan
C. Penggunaan teknologi pengindraan jauh dengan memanfaatkan Citra
QuickBird

1.4. Batasan Masalah.
- Batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui perubahan

penggunaa lahan dengan interpretasi citra Quickbird tahun 2009 dan tahun 2014

1.5. Tinjauan Pustaka

“PEMANFAATAN CITRA QUICKBIRD UNTUK IDENTIFIKASI
PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH DI KABUPATEN SRAGEN” (Studi
Kasus : Kecamatan Sragen dan Kecamatan Karangmalang)

Pada penelitian ini menggunakan citra Quickbird Kecamatan Sragen dan Kecamatan
Karangmalang pada tahun 2004 dan tahun 2010. Sebelumnya terlebih dahulu
dilakukan koreksi geometrik pada citra Quickbird tahun 2010. Langkah selanjutnya




melakukan digitasi on screen dengan AutoCAD pada kedua citra untuk mengetahui
penggunaan tanah menurut klasifikasi NSPM 2009 yang dikeluarkan oleh BPN.
Kemudian peta diolah dengan software ArcGIS dan melakukan pengolahan dengan
analysis tools antara lain dengan Extract dan Overlay sehingga didapatkan peta
perubahan penggunaan tanah. Setelah itu, luas perubahan tersebut dihitung
menggunakan Calculate Geometry. Pada tahap akhir dilakukan validasi lapangan
untuk mengetahui kebenaran hasil interpretasi citra. Berdasarkan Klasifikasi
penggunaan tanah menurut NSPM 2009 BPN yang muncul di Kecamatan Sragen
sebanyak 45 klasifikasi penggunaan tanah dan di Kecamatan Karangmlang sebanyak
25 klasifikasi penggunaan tanah. Perubahan penggunaan tanah yang terjadi pada
rentang tahun 2004-2010 di Kecamatan Sragen sebesar 81.200,50 m2 dan di
Kecamatan Karangmalang sebesar 138.543,24 m2. (Rianasari, Subiyanto M.Si, dan
Sasmoto S.T.,M.T, tahun 2009)

“ANALISIS PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN BERDASARKAN
HASIL INTERPRETASI VISUAL CITRA SATELIT UNTUK PENERIMAAN
PBB” (Studi kasus: Kecamatan Semarang Utara)

Pesatnya pembangunan menyebabkan tingginya perubahan pola penggunaan lahan.
Lahan yang dulunya merupakan lahan kosong atau lahan tidak terbangun, banyak
mengalami perubahan fungsi menjadi lahan terbangun. Perubahan penggunaan lahan
dapat di monitoring menggunakan data spasial remot sensing. Akusisi data remote
sensing secara berseri dari waktu ke waktu memungkinkan untuk melakukan analisis

perubahan lahan. Citra yang dipakai dalam penelitian adalah Citra Ikonos tahun 2007,
sedangkan pembandingnya merupakan peta penggunaan lahan kecamatan Semarang
Utara tahun 2009. Software yang digunakan adalah E.R. Mapper 7.0 dan Arc.GIS 10.
Proses rektifikasi menggunakan metode Map 1o Image dimana titik GCP diperoleh
berdasarkan data sekunder dari peta yang mempunyai liputan yang sama dengan citra
yang akan dikoreksi. Berdasarkan pengolahan citra Ikonos tahun 2007 dan peta
penggunaan lahan tahun 2009 didapatkan perubahan luas penggunaan lahan sebesar



62,656 Ha. Dengan adanya perubahan luas tersebut dapat mempengaruhi perubahan
harga NJOP, perubahan harga NJOP yang terjadi sebesar 21,6 %. (Saumidin K, Ir.
Sudarsono, MS, Sasmito, ST., MT , tahun 2007)

“ANALISA PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN DI KECAMATAN
KARANGAWEN?” (Studi Kasus : Pembangunan Karang Awen, Demak)
Satu keuntungan utama pendekatan digital yaitu mudah mengupdate peta penggunaan
lahan suatu wilayah dengan membandingkan dua skene citra satelit diambil dari dua
waktu berbeda, pixel per pixel memungkinkan tiga pendekatan: (1) rasioing saluran;
(2) penajaman transformasi data multispectral dan (3) deteksi perubahan
perbandinganya dengan pascaklasifikasi. Rasioing saluran merupakan metode paling
cepat dan paling mudah dari semua metode untuk deteksi perubahan penggunaan
lahan. Metode ini meliputi, pertama, seluruh perekaman citra yang cermat dari dua
waktu berbeda. Proses perekaman mencakup penggunaan titik control lapangan dan
pemecahan serangkaian persamaan linier. Hal ini memungkinkan membuat sample
ulang data citra dengan pixel 0.61 m persegi yang dibentuk kembali dengan system
grim UTM. Peranan penting dari pengindraan jauh untuk pemetaan penggunaan lahan
dan penutup lahan dan untuk deteksi perubahan telah diberikan dengan tegas. Jelaslah
bahwa hal ini merupakan metode paling baik dan paling cepat untuk mendapatkan
data penggunaan lahan dan penutup lahan yang dapat dipercayai.Keuntungan utama
adalah prospek interpretasi yang cepat dan cermat dari klasifikasi citra satelit pada
areal yang luas. Hasil yang berupa peta perubahan penggunaan lahan dapat
dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan demi kemanfaatan bagi
masyarakat setempat. ( Winoto, Sudarsono, Nugraha, tahun 2010)



BAB I
LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Penggunaan Lahan

Pengertian penggunaan lahan mempunyai makna yang berbeda dengan
liputan lahan. Istilah liputan lahan (penutup lahan) berkaitan dengan jenis
kenampakan yang ada di permukaan bumi, sedangkan penggunaan lahan
berkaitan dengan kegiatan manusia pada bidang lahan tersebut.

Penutup lahan merupakan istilah yang digunakan untuk menyebutkan suatu
kenampakan lahan secara fisik, baik kenampakan alami maupun kenampakan
buatan manusia. Misalnya persawahan. Penutup lahan yang menampakkan
persawahan disebut tutupan vegetasi padi. Istilah lain dalam penutup lahan ada
berbagai macam, yaitu tutupan vegetasi jarang, tutupan vegetasi rapat, tanah
kosong, tubuh air, dan tutupan bangunan.

Penggunaan lahan merupakan suatu bentuk pemanfaatan atau
fungsi dari perwujudan suatu bentuk penutup lahan. Istilah penggunaan lahan
didasari pada fungsi kenampakan penutup lahan bagi kehidupan, baik itu
kenampakan alami atau buatan manusia. Suatu kenampakan vegetasi rapat, dalam
istilah penggunaan lahan dapat dibedakan menjadi hutan maupun perkebunan.
Penyebutan tersebut tergantung pada perlakuan manusia terhadap penutup lahan.

Berbagai bentuk mata pencaharian menghasilkan beragam penggunaan lahan.
Selain mata pencaharian, faktor kebutuhan juga akan memunculkan bentuk
penggunaan  lahan.  Seperti  kebutuhan rumah memunculkan  kawasan
permukiman. Dari perbedaan pola penggunaan lahan juga akan memunculkan
istilah pedesaan dan perkotaan karena pola penggunaan lahannya berbeda.

Pengetahuan tentang penggunaan lahan dan penutup lahanpenting untuk
berbagai kegiatan perencanaan dan pengelolahan lahan di permukaan bumi.
Menurut Lillesand dan Kiefer (1979), istilah penutup lahan berkaitan dengan jenis



kenampakan yang ada di permukaan bumi. Contoh vegetasi, lahan kosong, dan
lahan terbangun adalah penutup lahan. Istilah penggunaan lahan berkaitan dengan
hasil pengolahan manusia yang memanfaatkan suatu lahan untuk tujuan tertentu.
Contohnya seperti sawah, gedung perkantoran.

Secara ideal informasi tentang liputan lahan dan penggunaan lahan peta
disajikan secara terpisah. Apabila data penginderaan jauh yang digunakan untuk
sumber data utama dalam pemetaannya maka akan lebih efisien menggabung
kedua informasi tersebut (Lillesand dan Kiefer, (1 979) dalam Suharyadi, (2001)).

Informasi tentang liputan lahan pada umumnya dapat dikenali dengan mudah
pada citra penginderaan jauh. Informasi tentang penggunaan lahan tidak selalu
dapat ditafsir secara langsung. Penafsiran penggunaan lahan hanya dapat
dilakukan dengan informasi penafsiran penutup lahannya.

Manfaat peta penggunaan lahan secara umum menurut Rhind (1980) dalam
Suharyadi (2001), adalah:

1. Mengetahui jenis pemanfaatan lahan pada suatu bidang lahan tertentu
2. Mengetahui kecenderungan perkembangan

3. Sebagai masukan dalam pemodelan evaluasi dan atau perencanaan
pemanfaatan lahan

4. Mengkaji hubungan antara kenampakan fisik lahan dengan kondisi sosial

2.1.1. Jenis Penggunaan Lahan

Sistem klasifikasi penggunaan lahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah merupakan kombinasi dari sistem klasifikasi Badan Pertanahan Nasional
dan sistem Kklasifikasi penggunaan kota karena wilayah yang diinterpretasi
merupakan wilayah kota. Sistem klasifikasi penggunaan lahan kota yang dipakai
adalah sistemn klasifikasi menurut (Sutanto, 1981) dengan sedikit perubahan
(disesuaikan dengan kondisi penggunaan lahan di daerah penelitian).



Tabel 1. Jenis Penggunaan Lahan yang digunakan dalam Penelitian

No Jenis Penggunaan Lahan
Pasar
Pertokoan
1 Komersil
Pusat perbelanjaan
Hotel
2 Pabrik
Industri
Gudang
Perumahan Teratur
3 Pemukiman
Perumahan Tidak Teratur
Sawah
4 Pertanian
Kebun Campuran
Lapangan Olahraga
5 Sarana Olahraga | Stadion
Tempat Rekreasi
5 Hutan Hutan/Taman Kota
7 Rumah Sakit
Perkantoran
Kelembagaan
8 Lain Lain Lahan Kosong

Sumber : Sutanto, 1981 perubahan penggunaan lahan



2.2. Definisi Pengindraan Jauh

Pengindraan jauh adalah ilmu atau seni cara merekam suatu objek tanpa
kontak fisik dengan menggunakan alat pada pesawat terbang, balon udara, satelit,
dan lain-lain. Dalam hal ini yang direkam adalah permukaan bumi untuk berbagai
kepentingan manusia. Sedangkan arti dari citra adalah hasil gambar dari proses
perekaman penginderaan jauh (inderaja) yang umumnya berupa foto.
(Purbowoseso Bambang, 1996)

Obyek, daerah, atau fenomena yang diindera dapat terletak baik di
permukaan bumi, di atmosfer, atau pun di ruang angkasa. Pada umumnya sumber
data inderaja adalah radiasi atau energi elektromagnetik yang dipantulkan atau
dipancarkan dari suatu obyek. Alat pendeteksi dan perekam data tersebut
dinamakan ‘“remote sensor” atau “semsor”. Alat ini dipasang pada wahana
(platform) seperti pesawat terbang, balon, atau satelit. Karena penginderaan ini
dilakukan dari jarak jauh, tanpa berhubungan langsung, diperlukan media
penghubung, yaitu berupa energi.

Data inderaja dapat berbentuk data citra (image), grafik, atau data numerik.
Untuk menjadi informasi, data tersebut harus dianalisis. Proses menganalisis data
menjadi informasi seringkali disebut interpretasi data. Bila proses tersebut
dilakukan secara digital menggunakan komputer disebut pemrosesan atau
interpretasi digital. Analisis data inderaja memerlukan data acuan misalnya, peta
tematik, data statistik, atau data lapangan. Informasi yang dihasilkan dari analisis
data inderaja dapat bermacam-macam tergantung keperluan, antara lain,
klasifikasi tutupan lahan, analisis perubahan suatu tampakan, kondisi sumber daya
alam, dan lain-lain. Informasi tersebut dimanfaatkan oleh para pengguna, baik
pihak pemerintah, swasta, peneliti, ilmuwan, masyarakat, maupun perorangan,
untuk membantu mereka dalam proses pengambilan keputusan, sebagai landasan
bagi pemerintah dalam menentukan arah kebijakan pembangunan, perencanaan

pengembangan wilayah, atau manajemen sumberdaya alam.



2.2.1. Sistem Pengindraan Jauh

Komponen-komponen dalam indraja merupakan serangkaian objek yang
saling berkaitan dan bekerja sama secara terkoordinasi untuk melakukan
pengindraan. Rangkaian dalam komponen indraja meliputi sumber tenaga,

atmosfer, objek, sensor, wahana, perolehan data, dan pengguna data.
. Sumber Tenaga

Sumber tenaga dalam proses indraja terdiri atas tenaga alamiah dan tenaga
buatan. Tenaga alamiah adalah sinar matahari, sedangkan tenaga buatan adalah
berupa gelombang mikro (dari baterai / blitz dll). Fungsi tenaga tersebut adalah

menyinari objek permukaan bumi dan memantulkannya pada sensor.
. Atmosfer

Molekul-molekul gas yang terdapat di dalam atmosfer tersebut dapat
menyerap, memantulkan, dan melewatkan radiasi elektromagnetik. Oleh
karena itu, di dalam indraja terdapat istilah jendela atmosfer, yaitu bagian
spectrum gelombang elektromagnetik yang dapat mencapai bumi. Dengan
demikian keadaan atmosfer sangat berpengaruh terhadap pancaran energi.
Keadaan atmosfer dapat menghalangi pancaran sumber tenaga ke muka bumi.
Kondisi tersebut berarti menghalangi pula interaksi antara tenaga dan objek

—
Hamburan
tambahan / \

Serapan

Gambear 2.1. .Interaksi antara tenaga elektromagnetik dan atmosfer
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Interaksi Antara Tenaga dan Objek

Interaksi antara tenaga dan objek dapat terlihat pada rona yang dihasilkan.
Tiap-tiap objek memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam memantulkan
atau memancarkan tenaga ke sensor. Objek yang mempunyai daya pantul
tinggi akan terlihat cerah pada citra, sedangkan objek yang daya pantulnya
rendah akan terlihat gelap pada citra. Contohnya, batu gamping yang
mempunyai daya pantul tinggi akan terlihat lebih cerah daripada batu granit
yang mempunyai daya pantul rendah.

Sensor

a. Sensor

Sensor merupakan alat pemantau yang dipasang pada wahana, baik
pesawat maupun satelit. Berdasarkan proses perekamannya, sensor dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu sensor fotografik dan sensor elektronik.

1) Sensor fotografik merekam objek melalui proses kimiawi yang dapat
dipasang pada pesawat udara maupun satelit (menggunakan negatif film).
Sensor fotografik itu menghasilkan foto. Sensor fotografik yang dipasang
pada pesawat udara menghasilkan citra foto (foto udara), sedangkan jika
dipasang pada satelit menghasilkan citra satelit (foto satelit).

2) Sensor elektronik merupakan sensor yang bekerja secara elektrik dalam
bentuk sinyal. Sinyal elektrik yang dirckam pada pita magnetic selanjutnya
dapat diproses menjadi data visual atau digital dengan menggunakan
computer. Sensor elektronik itu menghasilkan citra indraja (lebih dikenal

dengan sebutan citra).
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5. Wahana

Wahana adalah kendaraan yang digunakan untuk membawa sensor guna
mendapatkan data indraja. Berdasarkan ketinggian peredaran dan tempat
pemantulannya di angkasa, wahana dapat di bedakan menjadi tiga kelompok,
yaitu sebagai berikut.

1) Pesawat terbang rendah sampai menengah, yaitu pesawat yang ketinggian
pendaratannya antara 1.000 m dan 9.000 m di atas permukaan bumi.

2) Pesawat terbang tinggi, yaitu pesawat yang ketinggian peredarannya lebih
dari 18.000 m di atas permukaan bumi.

3) Satelit, yaitu wahana dengan 900 km di atas permukaan bumi.
6. Perolehan Data (citra)

Data indraja diperoleh dengan cara manual atau dengan cara numeric
(digital). Secara manual dan diperoleh melalui interpretasi citra. Guna
melakukan interpretasi citra secara manual diperlukan alat bantu yang
dinamakan steroskop. Steroskop dapat digunakan dengan menggunakan

komputer.
7. Pengguna Data

Pengguna data merupakan komponen yang penting dalam sistim indraja,
yaitu orang atau lembaga yang memanfaatkan informasi hasil indraja. Jika
tidak ada pengguna, data indraja tidak ada manfaatnya. Data indraja sangat
bermanfaat untuk memperoleh data special yang dapat digunakan dalam
berbagai bidang. Oleh karena itu, kerincian, keandalan dan kesesuaiannya
terhadap kebutuhan pengguna sangat menentukan diterima atau tidaknya data
hasil indraja oleh pengguna.
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Didalam penginderaan jauh ada istilah resolusi yakni :

1. Resolusi Spasial
Resolusi spasial adalah ukuran terkecil obyek yang dapat dirckam oleh suatu
system sensor. Dengan kata lain maka resolusi spasial mencerminkan
kerincian informasi yang dapat disajikan oleh suatu system sensor. Ada dua

cara menyatakan resolusi spasial, yaitu :

a. Resolusi citra (image resolution) dapat diartikan sebagai lensa yang
dinyatakan dengan jumlah maksimum garis pada tiap millimeter yang
masih dapat dipisahkan pada citra.

b. Resolusi Medan (ground resolution) ialah ukuran terkecil obyek
dimedan yang dapat direkam pada data digital maupun pada citra.

Resolusi spasial dipengaruhi oleh skala dan panjang gelombang. Semakin

besar skala semakin baik resolusinya, dan semakin panjang gelombang tenaga

elektromagnetik yang digunakan.

Gambar 2.2. Gambaran resolusi spasial pada sebuah citra satelit
Sumber : Bambang Purbowoseso, 1996 Pengindraan jauh terapan

2. Resolusi Spektral
Resolusi spektral menunjukan panjang gelombang (y) yang digunakan dalam
pereckaman obyek. Keunggulan citra multi spectral ialah meningkatkan
kemampuan mengenali obyek karena perbedaan nilai spektralnya sering lebih
mudah dilakukan pada saluran sempit. Tiga data multi spectral hitam putih
dapat dihasilkan citra berwarna. Apabila data multi spektralnya itu tersedia
dalam digital akan dapat diolah dengan bantuan komputer. Kelemahanya
ialah bahwa resolusi spasialnya menjadi rendah. Artinya antara resolusi

spasial dan resolusi spektral terjadi hubungan berkebalikan.
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3. Resolusi Temporal

Resolusi temporal adalah frekuensi perekaman ulang atas daerah yang sama.

4. Resolusi Radiometrik
Resolusi radiometrik memiliki arti sebagai kepekaan sensor terhadap
perbedaan terkecil kekuatan sinyal.

2.3. Pengolahan Data Citra dan Analisa Citra

Pengolahan data citra adalah bagian penting untuk dapat menganalisa
informasi kebumian melalui data satelit pcnginderaan jauh. Aplikasi-aplikasi yang
dapat diterapkan melalui pengolahan data citra antara lain:

o pemantauan lingkungan
o manajemen dan perencanaan kota dan daerah urban
c manajemen sumber daya hutan
o eksplorasi mineral
o pertanian dan perkebunan
o manajemen sumber daya air
o manajemen sumber daya pesisir dan lautan
o oseanografi fisik
o eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi

Pengolahan data citra dimulai pada tahun 1960-an untuk memproses citra dari
satelit yang mengelilingi bumi. Pengolahan data citra dibuat dalam bentuk “disk
to disk” dimana kita harus menuliskan spesifikasi file yang akan diolah, kemudian
memilih tipe pemrosesan yang akan digunakan, kemudian menunggu komputer
mengolah data tersebut serta menuliskan hasilnya ke dalam file baru. Jadi sampai
final file terbentuk baru kita dapat melihat hasil yang diharapkan, tetapi bila
hasilnya jauh dari yang kita harapkan, maka kita harus mengulangnya dari awal
kembali. Sampai tahun 1980-an proses tersebut masih digunakan oleh beberapa
produk pengolahan data citra.
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2.3.1. Koreksi Radiometrik

Koreksi Radiometrik dilakukan pada kesalahan oleh sensor dan sistem
sensor terhadap respon detektor dan pengaruh atmosfer yang stasioner. Koreksi
radiometrik  dilakukan untuk memperbaiki kesalahan atau distorsi
yangdiakibatkan oleh tidak sempurnanya operasi dan sensor, adanya
atenuasigelombang elektromagnetik oleh atmosfer, variasi sudut pengambilan
data, variasisudut eliminasi, sudut pantul dan lain-lain yang dapat terjadi selama
pengambilan, pengiriman serta perekaman data. Spesifikasi kesalahan radiometric
adalah:

1 Kesalahan sapuan akibat pemakaian Multi Detektor dalam mengindra garis
citra.

2. Memperkecil kesalahan pengamatan detektor yang berubah sesuai perubahan
waktu

3. Kesalahan berbentuk nilai digital yang mempunyai hubungan linier
dengantingkat radiasi dan panjang gelomang elektromagnetik.

4. Koreksi dilakukan sebelum data didistribusi.

5. Koreksi dilakukan dengan kalibrasi cahaya yang keluar dari detektor dengan
mengarahkan scanner pada filter yang disinari secara elektronik untuk setiap

sapuan

6. Kesalahan yang dapat dikoreksi otomatis adalah kesalahan sistematik dan tetap,
yang tetap diperkirakan sebelumnya.

2.3.2. Koreksi Geometrik

Data asli hasil rekaman sensor pada satelit maupun pesawat terbang
merupakan representasi dari bentuk permukaan bumi yang tidak beraturan.
Meskipun kelihatannya merupakan daerah yang datar, tetapi area yang direkam
sesungguhnya mengandung kesalahan (distorsi) yang diakibatkan oleh pengaruh
kelengkungan bumi dan atau oleh sensor itu sendiri. Oleh karena itu diperlukan

georeferensi yang merupakan suatu proses memberikan koordinat peta pada citra
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yang sesungguhnya sudah planimetris. Koreksi geometrik merupakan proses yang
mutlak dilakukan apabila posisi citra akan disesuaikan atau ditumpangsusunkan
dengan peta-peta atau citra lainnya yang mempunyai sistem proyeksi peta.

Kesalahan geometrik dipengaruhi oleh distorsi (kesalahan) yang timbul
pada saat perekaman. Hal ini dipengaruhi oleh perputaran bumi ataupun bentuk
dari permukaan bumi. Beberapa kesalahan ini kadang sudah dikoreksi oleh
supplier citra atau dapat dikoreksi secara geometris oleh pengguna. Koreksi
geometrik dapat dilakukan dengan:

a. Menggunakan titik kontrol (Ground Control Point) yang dicari pada citra lain
yang sudah memiliki georeferensi

b. Menggunakan titik (Grourd Control Point) yang dapat dicari pada peta yang
sudah memiliki georeferensi

¢. Memakai titik pengukuran yang diambil menggunakan GPS (Global
Positioning System) pada lokasi-lokasi tertentu yang mudah dikenali pada citra.
Hal yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan koreksi geometris antara
lain adalah tingkat resolusi dan proyeksi yang digunakan data itu.Dalam
koreksi geometrik, dikenal ada 2 jenis metode koreksi, yaitu:

A. Titik Kontrol Lapangan (Ground Control Point)

Titik kontrol lapangan (GCP) adalah titik-titik yang letaknya pada suatu
posisi piksel suatu citra yang koordinat petanya (referensinya) diketahui. GCP
terdiri atas sepasang koordinat x dan y, yang terdiri atas koordinat sumber dan
koordinat referensi. Koordinat-koordinat tersebut tidak dibatasi oleh adanya
koordinat peta.

B. Metode Rektifikasi (Image to Map)

Rektifikasi adalah suatu proses melakukan transformasi data dari satu
sistem grid menggunakan suatu transformasi geometrik. Oleh karena posisi piksel
pada citra output tidak sama dengan posisi piksel input (aslinya) maka piksel-
piksel yang digunakan untuk mengisi citra yang baru harus di-resampling
kembali. Resampling adalah suatu proses melakukan ekstrapolasi nilai data untuk
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piksel-piksel pada sistem grid yang baru dari nilai piksel citra aslinya. Rektifikasi
juga dapat diartikan sebagai pemberian koordinat pada citra berdasarkan koordinat
yang ada pada suatu peta yang mencakup area yang sama. Bisa dilakukan dengan
input GCP atau rectification image to map dan diperlukan peta (dengan sistem
koordinat tertentu) atau kumpulan GCP untuk objek yang sudah diketahui pada
citra.

Ada beberapa alasan atau pertimbangan, kenapa perlu melakukan
rektifikasi, diantaranya adalah untuk:
1. Membandingkan 2 citra atau lebih untuk lokasi tertentu
2. Membangun SIG dan melakukan pemodelan spasial

3. Meletakkan lokasi-lokasi pengambilan “training area” sebelum melakukan
klasifikasi

4. Membuat peta dengan skala yang teliti
5. Melakukan overlay (tumpang susun) citra dengan data-data spasial lainnya

6. Membandingkan citra dengan data spasial lainnya yang mempunyai skala
yang berbeda.

7. Membuat mozaik citra

8. Melakukan analisis yang memerlukan lokasi geografis dengan presisi yang
tepat
Koreksi geometrik citra dapat dilakukan dalam empal tahap yang mencakup
sebagai berikut:

1. Memilih metode setelah mengetahui karakteristik kesalahan geometrik dan
tersedianya data referensi. Pemilihan metode tergantung pada jenis data

(resolusi spasial), dan jenis kesalahan geometric (skew, yaw, roll, pitch) data.

2. Penentuan parameter yang tidak diketahui didefinisikan dari persamaan
matematika antara system koordinat citra dan system koordinat geografis,
untuk menentukan menggunakan parameter kalibarasi data atau titik control
tanah.
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3. Cek akurasi dengan verifikasi atau validasi sesuai dengan criteria, metode, dan
data citra, maka perlu dicari solusinya agar diperoleh tingkat ketelitian yang
lebih baik. Solusinya dapat dilakukan dengan menggunakan metode lain, atau

bila data referensi yang digunakan tidak akurat atau perlu diganti.

Data PJ Digital
(Terkoreksi
Radiometik)
Memilih Metode v
by s Memilih Metode | p—
- Trans. Helmert
A - Trans Affine
- Pseudo Affine
[ Menentukan Parameter ]-— + Ths Priwicksl
Geocoding Tvpe - Conform orde 2
- Tryangulation i - Polinomial
- Orthorectify GCP f - 1
- Map to map Proy | Cek Akurasi |
- Point Reg
- Rotation v Pendekatan
L Iterpolasidan | |~ ;ﬁﬁa bk
Resampling - Bicubic atau cobic
convolution
KOREKSI GEOMETRIK

Y

CITRA TERKOREKS] |
| |

Gambar 2.3. Tahapan dalam melakukan koreksi geomterik
Sumber : Purwadhi, 2011 dengan perubahan

4. Interpolasi dan resampling untuk mendapatkan citra geocoded presisi (akurat).
Beberapa pilihan Geocoding Type yang sudah tersedia pada perangkat lunak,
seperti Tryangulation, Polynomial, Orthorectify using ground control poinr,
Orthorectify using exterior orientation, Map to map projection, Point
registration,  Rotation. Kegunaan setiap tipe geocoding adalah (a)
Tryangulation untuk koreksi geometric data yang mengalami banyak
pergeseran skew dan yawa, atau data yang tidak sama ukuran pixelnya pada
satu set data. (b) Polynomial untuk koreksi geometrik data citra yang
mengalami pergeseran linear, ukuran pixel sama dalam satu set data resolusi
spasial tinggi dan rendah. (c) Orthorectify untuk mengoreksi citra secara

geometris, berdasarkan ketinggian geografisnya. Koreksi geometrik jika tidak
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menggunakan Orthorectify, maka puncak gunung akan bergeser letaknya dari
posisi sebenarnya, walaupun sudah dikoreksi secara geometerik. (d) Rotation
untuk koreksi geometrik citra karena terjadi pergeseran citra yang terputar,
baik searah jarum jam maupun sebaliknya.

Teknik koreksi geometrik triangulasi dilakukan koreksi secara linear
dalam setiap segitiga yang dibentuk oleh tiga GCP dan daerah yang mempunyai
kesalahan geometric besar diberikan GCP lebih banyak. Persyaratan pengambilan
titik di lapangan adalah :

 teridentifikasi jelas pada citra satelit,

e wialyah harus terbuka agar tidak terjadi multipath,

e permukaan tanah stabil, tidak pada daerah yang sedang atau akan dibangun,
e Lokasi pengukuran aman dan tidak ada gangguan.

2.3.3. Rektifikasi Data/Geocoding

Data raster umumnya ditampilkan dalam bentuk “raw” data dan memiliki
kesalahan geometrik. Untuk mendapatkan data yang akurat, data tersebut harus
dikoreksi secara geometrik kedalam sistem koordinat bumi. Ada dua proses

koreksi geometrik:

1. Registrasi, koreksi geometrik antara citra yang belum terkoreksi dengan citra
yang sudah terkoreksi.

2. Rektifikasi, koreksi geometrik antara citra dengan peta

2.4. Pengertian Citra

Citra merupakan gambaran yang terekam oleh kamera atau sensor. Data
indraja juga berupa data visual yang pada umumnya dianalisis secara manual.
Data visual dibedakan menjadi dua, yaitu data citra dan data noncitra. Data citra
dalah berupa gambaran yang mirip dengan wujud aslinya atau minimal berupa

gambaran planimetri. Data noncitra pada umumnya berupa garis atau grafik.
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Citra indraja adalah gambaran suatu gejala atau objek sebagai hasil rekaman
dari sebuah sensor, baik dengan cara optic, elekrooptik, maupun elektronik. Citra
dibedakan menjadi dua, yaitu citra foto (photographic image) atau foto udara dan
citra nonfoto (nonphotographic image)

1. Citra Foto

Citra foto adalah gambaran suatu gejala di permukaan bumi sebagai hasil
pemotretan dengan menggunakan kamera. Guna melakukan pemeotretan, kamera
tersebut dipasang pada wahana tertentu, contohnya layang - layang, balon udara,
atau pesawat terbang. Hasil pemotreran yang menggunakan wahana-wahana itu di
sebut foto udara, sedangkan apabila wahana yang digunakan adalah satelit
hasilnya disebut foto satelit.
2. Citra Nonfoto

Citra nonfoto adalah gambar atau citra tentang suatu objek yang dihasilkan
oleh sensor bukan kamera dengan cara memindai (scanning). Citra nonfoto
dibedakan atas dasar spectrum elektromagnetik yang digunakan, sensor yang
digunakan, dan wahana yang digunakan.

a. Spektrum Elektromagnetik yang digunakan berdasarkan spektrum
elektromagnetik yang digunakan, citra nonfoto dibedakan menjadi 3 jenis,
yaitu citra inframerahtermal, citra radar, dan citra gelombang mikro.

1) Citra inframerah termal, yaitu citra yang dibuat dengan menggunkan

spectrum inframerah termal.

2) Citra radar, yaitu citra yang dibuat dengan menggunakan spectrum
gelombang mikro dan sumber tenaga buatan.

3) Citra gelombang mikro, yaitu citra yang dibuat dengan menggunakan
spectrum gelombang mikro.
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b. Sensor yang Digunakan berdasarkan sensor yang digunakan, citra nonfoto
dibedakan menjadi 2, yaitu citra tunggal dan citra multispektral.

1) Citra tungal, yaitu citra yang dibuat dengan dengan menggunakan sensor

tunggal.

2) Citra multipektral, yaitu citra yang dibuat dengan menggunakan sensor .

saluran jamak.

c. Wahana yang Digunakan berdasarkan wahana yang digunakan, citra nonfoto
dibedakan menjadi 2, yaitu citra dirgantara dan citra satelit.

1) Citra dirgantara, yaitu citra yang dibuat dengan menggunakan wahana yang

beroperasi di udara atau dirgantara

2) Citra satelit, yaitu citra yang dibuat dengan menggunakan wahana yang

beroperasi di antariksa.

N Jenis Citra

n Variabel Pembeda Citra Foto Citra Nonfoto

o

1| Sensor Kamera Nomkamera, atas dasar

1 pemindaian (scaning).

1

1 Kamera yang detektomya bukan
film

2 | Detektor Film Pita magnetic, termistor, foto
konduktif, foto voltaic, dan
sebagainya

3 | Proses perekaman Fotografi/kimiawi Elektronik

4 | Mckanismc Perckaman Screntak Parsial

5 | Spektrum Elektromagnetik Tampak dan Perluasannya Tampak dan  perluasannya,

termal, serta gelombang mikro.

Gambar 2.4. Gambar Perbedaan Citra Foto dengan Citra NonFoto
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2.4.1. Citra QuickBird

Teknologi Penginderaan Jauh (Remote Sensing), telah merubah paradigma
visualisasi permukaan bumi kita dari impian menjadi kenyataan, dari fiksi ilmiah
menjadi bukti ilmiah. Lompatan teknologinya telah menghasilkan manfaat yang
sangat berguna bagi banyak bidang yang berkaitan dengan manajemen
pemanfaatan bumi dan permukaannya. (Herman,2011)

Produk teknologi penginderaan jauh yang sangat luar biasa adalah berupa
citra satelit dengan resolusi spasial yang tinggi, memberikan visual permukaan
bumi sangat detail. Citra Satelit merupakan suatu gambaran permukaan bumi
yang direkam oleh sensor (kamera) pada satelit pengideraan jauh yang mengorbit

bumi, dalam bentuk image (gambar) secara digital.

Pemanfaatan citra satelit saat ini sudah sangat luas jangkauannya, terutama
dalam hal yang berkaitan dengan ruang spasial permukaan bumi, mulai dari
bidang Sumber Daya Alam, Lingkungan, Kependudukan, Transportasi sampai
pada bidang Pertahanan (militer). Di Indonesia penerapan teknologi penginderaan
jauh ini telah dilakukan masih pada sebagian besar untuk keperluan inventarisasi
potensi sumber daya alam dan lingkungan hidup, namun intensitasnya masih
sangat sedikit dan belum merata di seluruh wilayah.

Quickbird merupakan satelit penginderaan jauh yang diluncurkan pada
tanggal 18 Oktober 2001 di California, U.S.A. Dan mulai memproduksi data pada
bulan Mei 2002. Quickbird diluncurkan dengan 98° orbit sun-synchronous dan
misi pertama kali satelit ini adalah menampilkan citra digital resolusi tinggi untuk
kebutuhan komersil yang berisi informasi geografi seperti sumber daya alam.

Satelit Quickbird mampu untuk men-download citra dari stasiun three
mid-latitude yaitu Jepang, Itali dan U.S (Colorado). Quickbird juga memperoleh
data tutupan lahan atau kebutuhan lain untuk keperluan GIS berdasarkan
kemampuan Quickbird untuk menyimpan data dalam ukuran besar dengan

resolusi tertinggi dan medium-inclination, non — polar orbit.



22

Setelah meng-orbitselama 90 hari, Quickbird akan memperoleh citra
dengan nilai resolusi, Panchromatic sebesar 61 cm dan Multispectral sebesar 2.44
meter. Pada resolusi 61 cm bangunan, jembatan, jalan-jalan serta berbagai
infrastruktur lain dapat terlihat secara detail. Quickbird dapat digunakan untuk
berbagai aplikasi terutama dalam hal perolehan data yang memuat infrastruktur,
sumber daya alam bahkan untuk keperluan pengelolaan tanah (manajemen, pajak).
Sedangkan untuk keperluan industri, citra Quickbird dapat memperoleh cakupan
daerah yang cukup luas sebesar 16.5 km atau 10.3 mil.

2.4.2. SPESIFIKASI CITRA “QUICKBIRD”

Satelit Quickbird memiliki spesifikasi tertentu sebagai berikut :

Tanggal : 18 Oktober 2001
Range waktu Peluncuran : 1851-1906 GMT (1451-1506
EDT)

Peluncuran
Roket Peluncur : Delta II
Lokasi Peluncuran : SLC-2W, Vandenberg Air Force Base,
California
Tinggi: 450 km, 98 derajat, sun-synchronous inclination
Putaran ke lokasi yg sama : 2-3 hari tergantung posisi
Orbit

Lintang

Periode orbit : 93.4 minutes

Perekaman Per

~128 gigabits (sekitar 57 image area tunggal)
Orbit

Lebar Sapuan : 16.5 kilometer di atas nadir dan

Lebar Sapuan &  |[kemampuan sapuan tanah : 544 km di pusat daerah lintasan

Luas Area satelit (hingga ~30° off-nadir) Areas of interest

Single Area: 16.5 km x 16.5 km
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Strip: 16.5km x 115 km
Kesalahan radius 23 meter, dan kesalahan linear 17 meter
Ketelitian , . ‘
(tanpa titik kontrol)
Multispektral
2.4 meter (8 ft) GSD
Pankromatik pada nadir
Blue: 450 — 520
Resolusi Sensor & 61 centimeter (2 ft) Ground nanometer
Spectral Bandwidth Sample Distance (GSD) pada nadir ||Green: 520 — 600
Black & White: 445 s/d 900 nanometer
nanometer Red: 630 — 690
nanometer
Near-IR: 760 — 900
nanometer
Dynamic Range 11-bit per pixel
Kapasitas Lo
128 gigabit
Penyimpanan
Dimensi & Umur ||Perkiraan usia : s/d tahun 2010
Satelit Bobot : 1050 Kg, panjang 3.04-meter (10-ft).

Sumber : Posted on 09 November 12 by IMAHAGI REGIONAL II]

Dengan resolusi spasial yang tinggi, citra satelit Quickbird mampu menyajikan
penampakan objek cukup detail dan bisa menampilkan objek hingga skala 1 :
2,500
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2.4.3. Karakteristik Citra QuickBird.

Satelit Quickbird, diluncurkan pada bulan Oktober 2001, memperoleh
gambar hitam dan putih dengan resolusi 61 cm dan gambar berwarna (4 band)
dengan resolusi 2,44 m dengan luas permukaan sebesar 16,5 km x 16,5 km.

Akurasi
Horisontal .
Produk Koreksi tingkat Contoh aplikasi
(CE 90)
(CE 90)
Precision fotogrametri berdasarkan
Koreksi radiometrik dan parameter yang disediakan (sikap,
Basic +/-23m [koreksi untuk distorsi . . . .
ephemeris dan informasi mengenai
karena detektor
model instrumen)
Koreksi radiometrik dan |{Jntuk area permukaan kecil atau

koreksi untuk distorsi
Standard +/—-23 m |karena detektor koreksi

geometris menurut jenis

aplikasi yang tidak memerlukan
tingkat akurasi yang tinggi lokasi

proyeksi peta tertentu | Miemerlukan alat pengolahan citra

Koreksi radiometrik dan
koreksi untuk distorsi

Produk ini dapat langsung
terintegrasi dalam SIG: sebuah

karena detektor koreksi

geometris menurut jenis
proyeksi peta tertentu.  |mendasari ideal untuk membuat dan

Orthorectified|+ / — 12,7 m ||. Penghapusan distorsi ~ |[memperbarui peta GIS dan basis
karena bantuan melalui \jata Ubah deteksi dan analisis lain

DEM dan titik kontrol yang membutuhkan tin gkat 1 ;
tanah (yang kadang-
yang

kadang diberikan oleh
pengguna)
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Satelit-nya sendiri mengumpulkan citra panchromatic (warna hitam putih)
dengan resolusi spasial 0.6 meter dan juga mengumpulkan citra satelit
multispektral (berwarna) dengan resolusi spasial 2.4 meter. Dengan tingkat
resolusi spasial yang tinggi seperti itu, bangunan seperti rumah, gedung-gedung
perkantoran, dan banyak bangunan lainnya akan tampak dengan cukup jelas.

2.4.4. Teknik Interpretasi Citra

Teknik Interpretasi Citra adalah cara-cara khusus untuk melaksanakan
metode penginderaan jauh secara ilmiah. Teknik ini terdiri atas cara-cara
interpretasi dengan mempertimbangkan kemudahan pelaksanaan interpretasi,
akurasi hasil interpretasi atau jumlah informasi yang diperoleh.

Cara-cara interpretasi citra antara lain :

1. Data Acuan
Merupakan kumpulan data pendukung untuk kegiatan interpretasi. Data ini
bersifat melengkapi data yang terdapat pada citra. Contoh :

a. Data pustaka/kepustakaan

b. Peta

c. Hasil kerja lapangan, dll.

Data acuan berguna untuk membantu proses interpretasi, analisis dan
verifikasi hasilnya.

2. Kunci Interpretasi
Unsur interpretasi citra terdiri dari Sembilan :

1. Warna 6. Tinggi
2. Ukuran 7. Bayangan
3. Bentuk 8. Situs

4. Tekstur 9. Asosiasi
5. Pola

Sembilan unsure interpretasi citra ini disusun secara berjenjang atau secara
hirarkis dan disajikan pa gambar berikut :
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.....................................

Susunan
Ketyangan
Rons

Gambar 2.5. Hirarki Interpretasi Citra
1. Rona dan Warna

Rona (tonelcolor tone/grey tone) adalah tingkat kegelapan atau tingkat
kecerahan obyek pada citra. Rona pada foto pankromatik merupakan atribut
bagi obyek yang berinteraksi dengan seluruh spektrum tampak yang sering
disebut sinar putih, yaitu spektrum dengan panjang gelombang (0,4 — 0,7) pm.
Berkaitan dengan penginderaan jauh, spektrum demikian disebut spektrum
lebar, jadi rona merupakan tingkatan dari hitam ke putih atau sebaliknya.

Warna merupakan ujud yang tampak oleh mata dengan menggunakan
spektrum sempit, lebih sempit dari spektrum tampak. Sebagai contoh, obyek
tampak biru, hijau, atau merah bila hanya memantulkan spektrum dengan
panjang gelombang (0,4 — 0,5) pm, (0,5 - 0,6) um, atau (0,6 — 0,7) pm.
Sebaliknya, bila objek menyerap sinar biru maka ia akan memantulkan warna
hijau dan merah. Sebagai akibatnya maka obyek akan tampak dengan warna

kuning.

2. Bentuk
Bentuk merupakan variabel kualitatif yang memerikan konfigurasi atau
kerangka suatu obyek (Lo, 1976). Bentuk merupakan atribut yang jelas
sehingga banyak obyek yang dapat dikenali berdasarkan bentuknya saja.
Bermula dari rona yang merupakan unsur dasar dan termasuk primer dalam

segi kerumitannya.

Ada dua istilah di dalambahasa Inggrisyang artinya bentuk,
yaitu shape dan form. Shape ialah  bentuk luar atau bentuk umum,
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sedangkan form merupakan susunan atau struktur yang bentuknya lebih rinci.
Contoh shape atau bentuk luar :
a. Bentuk bumi bulat
b. Bentuk wilayah Indonesia memanjang sejauh sekitar 5.100 km.
Contoh form atau bentuk rinci:

a. Pada bumi yang bentuknya bulat terdapat berbagai bentuk relief atau
bentuk lahan seperti gunungapi, dataran pantai, tanggul alam, dsb.

b. Wilayah Indonesia yang bentuk luarnya memanjang, berbentuk (rinci)
negara kepulauan. Wilayah yang memanjang dapat berbentuk masif atau
bentuk lainnya, akan tetapi bentuk wilayah kita berupa himpunan pulau-
pulau.

3. Ukuran
Ukuran ialah atribut obyek berupa jarak, luas, tinggi, lereng, dan volume.
Karena ukuran obyek pada citra merupakan fungsi skala, maka di dalam
memanfaatkan ukuran sebagai unsur interpretasi citra harus selalu diingat
skalanya. Contoh pengenalan obyek berdasarka ukuran:

a. Ukuran rumah sering mencirikan apakah rumah itu ramah mukim, kantor,
atau industri. Rumah mukim umumnya lebih kecil bila dibanding dengan
kantor atau industri.

b. Lapangan olah raga di samping dicirikan oleh bentuk segi empat, lebih
dicirikan oleh ukurannya, yaitu sekitar 80 m x 100 m bagi lapangan sepak
bola, sekitar 15 m x 30 m bagi lapangan tenis, dan sekitar 8 m x 10 m bagi
lapangan bulu tangkis.

c. Nilai kayu di samping ditentukan oleh jenis kayunya juga ditentukan oleh
volumenya. Volume kayu bisa ditaksir berdasarkan tinggi pohon, luas
hutan serta kepadatan pohonnya, dan diameter batang pohon.

4. Tekstur
Tekstur sering dinyatakan dengan kasar, halus, dan belang-belang. Contoh
pengenalan obyek berdasarkan tekstur:
a. Hutan bertekstur kasar, belukar bertekstur sedang dan semak bertekstur
halus.
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b. Tanaman padi bertekstur halus, tanaman tebu bertekstur sedang dan
tanaman pekarangan bertekstur kasar .

c. Permukaan air yang tenang bertekstur halus.

5. Pola

Pola, tinggi, dan bayangan pada peta dikelompokkan ke dalam tingkat

kerumitan tertier. Tingkat kerumitannya setingkat lebih tinggi dari tingkat

kerumitan bentuk, ukuran, dan tekstur sebagai unsur interpretasi citra. Pola
atau susunan keruangan merupakan ciri yang menandai bagi banyak obyek
bentukan manusia dan bagi beberapa obyek alamiah. Contoh:

a. Pola aliran sungai sering menandai struktur geologi dan jenis batuan. Pola
aliran trellis menandai struktur lipatan. Pola aliran yang padat
mengisyaratkan peresapan air kurang schingga pengikisan berlangsung
efektif.

b. Permukaan transmigrasi dikenali dengan pola yang teratur, yaitu dengan
rumah yang ukuran dan jaraknya seragam, masing-masing menghadap ke
jalan.

c. Kebun karet, kebun kelapa, kebun kopi dan sebagainya mudah dibedakan
dari hutan atau vegetasi lainnya dengan polanya yang teratur, yaitu dari
pola serta jarak tanamnya.

6. Bayangan

Bayangan bersifat menyembunyikan detail atau obyek yang berada di daerah

gelap. Obyek atau gejala yang terletak di daerah bayangan pada umumnya

tidak tampak sama sekali atau kadang-kadang tampak samar-samar. Meskipun
demikian, bayangan sering merupakan kunci pengenalan yang penting bagi
beberapa obyek yang justru lebih tampak dari bayangannya.

7. Asosiasi
Asosiasi dapat diartikan sebagai keterkaitan antara obyek yang satu dengan
obyek lain. Adanya keterkaitan ini maka terlihatnya suatu obyek pada citra
sering merupakan petunjuk bagi adanya obyek lain.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, luas
wilayah Kecamatan Lowokwaru 2089,513 Ha yang terbagi atas 12 Kelurahan.

Dimana Kecamatan Lowokwaru ini

A

o1z

o CATANGIZZ T

A

A
|

T mex= ee=c § eox T ez

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian (BAPEDA, tahun 2011)

3.2. Persiapan Penelitian

Pada poses persiapan penelitian, hal yang harus diperhatikan adalah hal-hal
yang dapat membantu kelancaran dalam pelaksanaan penelitian, yang meliputi,

data penunjang, peralatan yang digunakan serta software apa saja yang digunakan

29
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3.2.1 Material Penelitian

Material penelitian dalam hal ini meliputi Citra QuickBird tahun 2014, citra
quickBird 2009, dan data Peta RDTRK Penggunaan Lahan tahun 2011 (dari
BAPEDA) dalam bentuk digital, selain itu dalam penelitian ini juga terdapat data
penunjang sebagai data acuan dalam melakukan analisis interpretasi citra yang
dilakukan yaitu.

a. Peta Citra QuickBird Kecamatan Lowokwaru tahun 2014 dengan resolusi
0,6 m

b. Peta Citra QuickBird Kecamatan Lowokwaru tahun 2009 dengan resolusi
0,6 m

c. Peta Administrasi kecamatan Lowokwaru, Kota Malang 1:1000

3.2.2. Peralatan Perangkat Keras dan Lunak

Peralatan pengkat keras dan lunak yang digunakan antara lain yaitu:
3.2.2.1. Perangkat Keras (Hardware)
Dalam penelitian ini menggunakan perangkat keras (hardware) terdiri dari :
a. 1 unit Laptop (merk Acer)
b. Processor Intel Core i3
c. Flask disk 16GB
d. Satu buah printer (merk Canon IP2770).
e. Satu buah kamera Nikon Coolpix 300
3.2.2.2. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak (sofiware) yang digunakan dalam penelitian ini adalah;
a. Autocad 2009
Dalam melakukan pengolahan peta RDTRK yang di dapat dari

BAPEDA
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b. ArcGIS 9.3
Perangkat lunak yang digunakan untuk interpretasi citra,

perhitungan luas, uji analisis dan akurasi data serta layout.

3.3. Diagram Alir.

Adapun diagram alir pelaksanaa penelitian sebagai berikut:

Persiapan Penelitian

Pengumpulan Data
Peta Administrasi Citra QuickBird GCP (T mk Citra QuickBird
Skala 1:1000 Tahun 2009 Tabun 2014
Citra Terkoreksi Korekst Geometrik
RMS
Ketelitian < 1 Pixel
Citra Terkoreksi
A 4
Cropping Cropping

2 2



Interpretasi
Penggunaan Lahan
Citra tahun 2009

Digitasi

Hasil Digitasi
Penggunazn Lahan
Citra tahun 2009

]

Analisa
Perhitungan Luas
Citra tahun 2009

Interpretasi
Penggunaan Lahan
Citra tahun 2014

Digitasi

l Tidak

Ya

Hasil Digitasi
Penggunaan Lahan
Citra tahun 2014

P Overlay

!

Analisa
Perhitungan Luas
Citra tahun 2014

v

Pcta Hasil Perubahan
Penggunaan Lahan tahun
2014

y

Kesimpulan

Gambar 3.2, Diagram alir Pelaksanan Penelitian
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- 3.4. Pelaksanaan pekerjaan
Adapun tahapan dari pelaksanaan pekerjaan yang di lakukan antara lain:
a. Menampilkan citra raster QuickBird kecamatan Lowokwaru tahun 2014
b. Melakukan koreksi geometrik citra
c. Menampilkan citra raster QuickBird Kecamatan Lowokwaru Tahun 2009

d. Melakukan analisis Interpretasi perubahan lahan yang terjadi, terhadap
masing-masing Citra

e. Melakukan digitasi perubahan yang terjadi
f. Survey cek lapangan
g. Uji analisis ketelitian perubahan

h. Layout.

3.5. Proses Pengolahan Data
Adapun peroses pengolahan data yang dilakukan yaitu.
3.5.1. Analisis dan penetapan Citra
Di bawah ini adalah citra QuickBird Kecamatan Lowokwaru yang akan di
gunakan sebelumnya di lakukan proses koreksi geometrik terlebih dahulu
sebelum digunakan. Dimana gambar dibawah ini merupakan batas

administrasi kecamatan lowokwaru, sehingga nantinya dalam melakukan
proses pengolahan mempermudah dalam melakukannya. '
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Gambar 3.3. Batas Administrasi Kecamatan Lowokwaru, Malang
Tahapan Koreksi Geometrik

Dalam Tahapan ini untuk melakukan koreksi geometrik di lakukan
beberapa titik kontrol yang akan di lakukan di untuk meregistrasi citra
yang akan digunakan. Agar citra QuickBird yang diregistrasi
menghasilkan citra yang georefrence, maka citra Quickbird diregistrasi
berdasarkan peta RDTRK yang di dapat dari BAPEDA. Adapun tahapan

koreksi yang dilakukan

1. Melakukan pengambilan koordinat pada peta RDTRK, yang nantinya
koordinat tersebut di gunakan untuk melakukan regristrasi citra
QuickBird. Dimana sistem koordinat yang digunakan UTM, datum
WGS 84, serta sistem proyeksinya 49 South.



Tabel 3.1. Koordinat GCP

GCP Easting Northing Keterangan
PC 1 671926,64 | 9125255,00 | Pertigaan Jalan
PC2 674255,05 | 9121710,86 | Perempatan Perumahan
PC3 | 676362,00 | 9123677,34 | Pertigaan Jalan
PC4 | 676976.14 | 9121167,00 | Perempatan Jalan
PC5 | 676640.03 | 9118486.11 | Pertigaan Jalan
PC6 | 679591.37 | 9117964.93 | Pertigaan Jalan
PC7 | 680605,10 | 9118978,14 | Perempatan Jalan
PC8 | 680692,64 | 9120682.64 | Pertigaan Jalan
PC9 | 681259.55 | 9121809.07 | Pertigaan Jalan

PC 10 | 679444.19 | 9125285.68 | Pertigaan Jalan

Sumber: Pengolahan Data
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a. Tampilkan citra pada sofiware ArcGIS 9.3 , dengan cara klik ikon
Add Data, pilih data yang akan dibuka, dalam hal ini adalah
BlambanganUmpul .ers.

b. Kemudian tampilkan menu Georeferencing. Turn off Auto Adjust.

Kemudian klik ikon , Add Control Point.Masukan nilai koordinat
point 1 pada titik kontrol 1.

¢. Lakukan proses input koordinat hingga titik sekutu yang ke 10.

d. Tahap akhir dari proses geometrik citra adalah proses rektifikasi (Rectify). Pada
menu Georeferencing, pilih Rectify. Untuk melakukan rektifikasi citra
didasarkan pada koordinat-koordinat sekutu yang telah dimanfaatkan

sebelumnya, selanjutnya hasil rektifikasi Lalu Save As hasil rektifikasi, pilih

directori penyimpanan sesuai dengan lokasi penyimpanan file yang

diinginkan. Kemudian RMSE/kesalahan titik tersebut akan diketahui.
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Gambar 3.4. Proses Registrasi Koordinat

Di bawah ini merupakan lokasi sebaran titik sekutu yang akan digunakan dalam
melaukuakn registrasi citra, dimana sebaran jumlah titik sekutu ini sebanyak 10

titik, yang tersebar di citra.

CGrEes

Gambar 3.5. Sebaran GCP
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Jumlah titik sekutu pada citra pertama adalah 10 titik, dengan toleransi <1
piksel, maka dari data terkoreksi geometrik tersebut dapat dihitung besarnya
kesalahan, hitungan besarnya kesalahan dalam koreksi geometrik adalah

sebagai berikut :
Diketahui :
Jumlah RMS Error  :4,97
Jumlah titik sekutu  : 10 titik
Maka,

Y RMS Error
Jumlah data (titik sekutu)

Xrata—rata =

_ 497
T

=(0.497 Piksel

Jadi besarnya nilai kesalahan untuk koreksi geometrik adalah 0.497

Dalam peroses koreksi geometrik ini, dilakuakn sebanyak sepuluh titik
sekutu dalam registrasinya. Sehingga nantinya citra dapat digunaakan dan
sudah ber- georefrence.

3.6.interpretasi Citra QuickBird Terhadap Jenis Penggunaan Lahan.

Untuk menentukan luasan dari penggunaan lahan yang dilakukan, teknik
interpretasi citra ini di deliniasi berdasarkan jenis penggunaan lahan terhadap
citra QuickBird yang ada. Untuk membuat Layer baru untuk melakukan

Interpretasi.

1. pilih icon AcrToolBox — data management tools — pilih feature class —

create featur class.

2. Pada kotak dialogbox, isikan lokasi class yang akan di gunakan, nama

class, dan Geometry Type-nya apakah Poligon atau Line.
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Selanjutnya lakukan digitasi interpretasi berdasarkan jenis oenggunaan
lahan yang telah di tentukan, sehingga nantinya dapat sesuai dengan apa yang

ada pada Citra QuickBird.
a. Pendeliniasi Penggunaan Lahan Ladang.

Pendeliniasian ini dilakakukan berdasarkan lahan kosong yang terlihat
dari citra quickbird seperti ladang. Untuk melakukan deliniasi pilih menu
editor, klik start editing, kemudian pilih folder dengan nama yang sesuai
untuk di lakukan pendeliniasia, kemudian klik sketch tool , dalam
hal ini pendeliniasian penggunaan lahan ladang dapat dilihat pada

lampiran pendeliniasian citra
b. Pendeliniasi Penggunaan Lahan Pemukiman

Pendeliniasian pemukiman mengacu pada areal yang di anggap sebagai
Pemukiman, biasanya berupa Rumah-rumah yang letaknya agak padat.
Dalam hal ini pendeliniasian penggunaan lahan pemukiman dapat dilihat

pada lampiran pendeliniasian citra
c. Pendeliniasian Penggunaan Lahan Perumahan Developer

Pendeliniasian mengacu pada Citra QuickBird, yaitu perumahan
developer yang biasanya berbentuk teratur dan tertata, biasanya areal
berkelompok. Dalam hal ini pendeliniasian penggunaan lahan perum

Developer dapat dilihat pada lampiran pendeliniasian citra
d. Pendeliniasian Penggunaan Lahan Ruang Terbuka Hijau

Pendeliniasian mengacu pada lapangan olahraga, yaitu berupah tanah
kosong yang berberntuk elips, bulat atau persegi panjang. Dalam hal ini
pendeliniasian penggunaan lahan Lap Olahraga dapat dilihat pada

lampiran pendeliniasian citra
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e. Pendeliniasian Penggunaan Lahan Sawah

Pendeliniasian mengacu pada areal kosong, yang teratur, biasanya
berwama hijau. Dalam hal ini pendeliniasian penggunaan lahan sawah
dapat dilihat pada lampiran pendeliniasian citra

f. Pendeliniasian Penggunaan Lahan Tanah Kosong

Pendeliniasian Tanah Kosong terletak di mana mana dan tidak teratur.
Dalam hal ini pendeliniasian penggunaan lahan Tanah Kosong dapat
dilihat pada lampiran pendeliniasian citra

3.7. Analisi Ketelitian Luas Penggunaan Lahan

Dalam melakukan analisis ketelitian luas ini, dari interpretasi dilakukan pada
Citra QuickBird, kemudian luas masing masing analisis citra di hitung
berdasarkan luasnya, dengan cara mengurangkan kedua luas perubahan yang
terjadi dari citra tersebut, sehingga nantinya dihitung persentase beda luas dari

hasil keduanya.



BABYV
KESEMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan analisis luasan yang terjadi,

dapat di simpulkan bahwa:

1.

N

Besarnya perubahan penggunaan lahan terbesar terjadi pada penggunaan
lahan, pemukiman berubah menjadi pertokoan sebesar 300604m?
persentase perubahan penggunaan lahan ini sebesar 0,935%. Sedangkan
perubahan penggunaan lahan terkecil terjadi pada Lahan kosong berubah
menjadi peruntukan ladang sebesar -5334m? persentase perubahan
penggunaan lahan hanya sebesar 0,999% dari total penggunaan lahan di
Kecamatan Lowokwaru, kota Malang.

Hasil besarnya persentase perubahan lahan yang terjadi dari jumlah
keseluruhan jenis penggunaan lahan hasil interpretasi citra tahun
Quickbird tahun 2009 dan tahun 2014 adalah 6,202%

Besarnya perubahan penggunaan lahan, dapat dilakukan dengan teknologi
pengindraan jauh yang memanfaatkan citra quickbird.

5.2. Saran

Dari hasil peneliti an pemanfaatan citra quickbird untuk Identifikasi

Perubahan Penggunaan Lahan di kecamatan Lowokwaru adalah

1.

Citra yang digunakan menggunakan citra quickbird, dengan hasil
interpretasi 80,5%, sehingga untuk perubahan lahan yang terjadi perlu citra
yang ber-resolusi yang lebih tinggi, sehingga hasil perubahan yang terjadi
dapat teridentifikasi dengan baik

Dalam melakukan survey lapangan sebaiknya dilakukukan survey secara
menyeluruh sehingga menghasilkan ketelitian interpretasi yang didapat
cukup baik
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Ukuran pixel Citra QuickBird : 0,6 meter
Jumlah titik sekutu : 10 titik
Total nilai RMS Error 14,97
RMS terkecil : 0,07
RMS terbesar : 0,89
RMS rata-rata : 0,497

Besarnya nilai kesalahan (RMS error) untuk koreksi geometrik adalah 0,497
sehingga diperoleh RMS Citra = 0,497 x 0,6 = 0,298 pixel

4.2. Uji Ketelitian Interpretasi

Tujuan uji ketelitian interpretasi adalah mengukur keakuratan atau ketelitian
penelitian yang telah dilakukan dengan cara verifikasi lapangan. Dalam penelitian
ini, verifikasi dilakukan hanya untuk menyesuaikan apakah di lokasi-lokasi yang
teridentifikasi mengalami perubahan dengan hasil interpretasi atau tidak melalui
analisa digital data pengindreraan jauh sesuai dengan keadaan sesungguhnya di

lapangan

Perbedaan antara hasil interpreratsi citra dengan keadaan dilapangan
menggunakan 36 titik sample hasil kalsifikasi, perbedaan antara hasil interpretasi
citra QuickBird dengan hasil verifikasi lapangan memungkinkan disebabkan dengan
interpretasi citra yang tidak terlihat atau kurang jelas yang berhubungan dengan
geologi atau struktur tanah, kita hanya menginterpretasi secara visual.



42

Tabel berikut merupakan prosentase ketelitian hasil interpretasi dengan verifikasi di

lapangan.

abel 4.2. Matriks Uji Ketelitian Citra Quickbird Tahun 2014

ategori Hasil Lapangan Iejiidtal
asil Kalsifikasi Ladang Pemukiman Lahan Kosong Perum Developer | Sawah | RTH

ategori Hasil

ek Lapangan

adang 4 0 1 0 1 0 6
emukiman 0 S 0 1 0 (0] 6
ahan Kosong 0 0 4 0 2 0 6
erum Developer 0 0 0 6 0 0 6
awah 1 0 0 0 5 0 6
TH 0 0 1 0 0 = 6
imlah 5 5 6 7 8 5

Dari data tabel matrik konfusi diatas, maka perhitungan akurasinya adalah sebagai

berikut :

Akurasi Keseluruhan(Overall Accuracy) =

Jumlah Diagonal Utama

Jumlah Titik Sampel

Akurasi Keseluruhan(OverallAccuracy) = %2 x 100%

= 80,5%

x100%

Jadi, dari 36 titik observasi dihasilkan akurasi rata — rata keseluruhan (overall

accuracy) sebesar 80,5%.

4.3. Perubahan luas lahan yang Terjadi.

Pada tahapan ini dilakukan analisa perubahan luas dari jenis penggunaan

lahan yang digunakan, dimana nantinya perubahan yang terjadi dapat dianalisa

besarnya perubahan lahan yang terjadi dengan teknik interpretasi Citra.
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a. Luas Hasil Interpretasi Ladang
Ladang merupakan area yang cukup luar yang ditanami berbagai jenis
tanaman seperti, pohon jati, Jagung, tanaman singkong, dll. Luas hasil
interpretasi Citra Ladang ini di uji statistik yang hasilnya berupa nilai
maksimum, minimum, jumlah keseluruhan dan rata-rata. Dari hasil digitasi
citra tersebut.

Tabel 4.3. Uji statistik layer ladang

Statistik Ladang

Minimum 2543 m?
Maximum 264502 m?
Jumlah 1511146 m?
Rata-rata 60445,84 m?

b. Luas Hasil Interpretasi Pemukiman
Pemukiman merupakan area yang tidak teratur yang nampak suatu
kawasan yang padat. Luas hasil interpretasi Citra Pemukiman ini di uji
statistik yang hasilnya berupa nilai maksimum, minimum, jumlah
keseluruhan dan rata-rata. Dari hasil digitasi citra tersebut.
Tabel 4.4. Uji statistik layer pemukiman

Statistik Pemukiman

Minimum 45 m?
Maximum 48187 m?
Jumlah 4625828 m?
Rata-rata 5256.622727 m?

c. Luas Hasil Interpretasi Lahan Kosong

Tanah Kosong merupakan areal yang cukup luas yang diatasnya tidak

ada tanaman budidaya dan biasanya juga ditanami tumbuhan liar.

Tabel 4.5. Uji statistik layer Lahan Kosong

Statistik Tanah Kosong

Minimum 133 m?
Maximum 254224 m?
Jumlah 1445997 m?
Rata-rata 6426.653333 m?




d. Luas Hasil Interpretasi Sawah
Sawah merupakan area yang di tanami padi, bisanya berwarna hijau, atau

kuning. Yang ditanami secara teratur dan berpola.
Tabel 4.6. Uji statistik layer Sawah

Statistik Sawah

Minimum 1731 m?
Maximum 286245 m?
Jumlah 45460606 m?
Rata-rata 21046.574074 m?

€. Luas Hasil Interpretasi Perumahan Developer
Perumahan Developer merupakan area yang cukup tertata, dan nampak
tersusun rapih dari setiap polanya

Tabel 4.7. Uji statistik layer Perum Developer

Statistik Perum Developer

Minimum 137 m?
Maximum 89896 m?
Jumlah 5021913 m?
Rata-rata 4824.123919 m?

f. Luas Hasil Interpretasi Ruang Terbuka Hijau
Lapangan olahraga merupakan area tanah kosong yang cukup luas dan
dibangun untuk kepentingan umum sebagai perasarana olahraga.
Tabel 4.8. Uji statistik layer RTH

Statistik RTH

Minimum 1041.1377 m?
Maximum 18690.164143 m?
Jumlah 26061.315443 m?
Rata-rata 4882,288462 m?




4.4. Analisa Perhitungan Luas Perubahan Lahan
Dari Interpretasi peta yang dilakukan terhadap keenam layer dari penggunaan
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lahan dapat dijabarkan hasil perhitungan luas besarnya perubahan penggunaan lahan

dan juga persentase besar perubahannya, sebagai berikut:

Tabel 4.9. Data Hasil Perhitungan Analisis Perubahan Lahan
. Luas Citra 2009 Luas Citra 2014 Aluas
No Bidang m2 m? m2
1 | Ladang 1841488 1511146 -330342
2 | Pemukiman 4325224 4625828 300604
3 | Tanah Kosong 1450731 1445397 -5334
4 | Sawah 4511976 4576060 64084
5 | Perum Developer 5118760 5021913 -96847
6 | Ruang Terbuka Hijau 192826 260661 67835
Jumlah keseluruhan 17441005 17441005 0

Dari tabel di atas dapat dilihat perubahan penggunaan lahan terbesar terjadi pada
penggunaan lahan, pemukiman yaitu sebesar 300604 m? pada tahun 2009 dan 2014,
sedangkan perubahan penggunaan lahan yang tidak signifikan, terjadi pada
penggunaan lahan tanah kosong yaitu sebesar -5334 m2.

Berikut tabel perubahan penggunaan lahan yang terjadi di kecamatan lowokwaru,
Kota Malang sebagai berikut:

bel 4.10 Luas Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Lowokwaru

Perubahan Luas Total %
) 2
° Dari Ke Luasm Penggunaan Perubahan
Tanah
! Ladang Peruntukan Perumahan -330342 0,874915286
4 Pemukiman Pertokoan 300604 0,935016781
3 Lahan Kosong Peruntukan Ladang -5334 0,996323233
| Sawah.Tadah Lahan kosong belum ada 64084 17441005 0,086642642
Hujan peruntukan

» | Perum Developer Perumahan -96847 0,981081942
; R“a"g;:l:b“ka Peruntukan Pemukiman 67835 0,896553925
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perubahan penggunaan lahan terbesar
terjadi pada penggunaan lahan, pemukiman berubah menjadi pertokoan sebesar
300604m*, persentase perubahan penggunaan lahan ini sebesar 0,935% dari total
penggunaan lahan di kecamaatn Lowokwaru, kota Malang. Sedangkan perubahan
penggunaan lahan terkecil terjadi pada Lahan kosong berubah menjadi peruntukan
ladang sebesar -5334m? persentase perubzhan penggunaan lahan hanya sebesar

0,999% dari total penggunaan lahan di Kecamatan Lowokwaru, kota Malang,.

4.5. Verifikasi Lapangan

Tujuan dari verifikasi lapangan atau cek lapangan adalah untuk mengetahui hasil
klasifikasi apakah sama dengan lapangan atau tidak. Dalam penelitian ini verifikasi

dilakukan secara acak.

Berikut ini adalah data dan foto cek lapangan dari beberapa daerah Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang :

a. Ladang
Koordinat Pengamatan 674058.76 E; 9122270.07 N

Gambar 4.1. Lokasi Ladang, Joyogrand, Lowokwaru Kota Malang
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b. Pemukiman

Koordinat Pengamatan 677512.50 E ; 9120344.45 N

Gambar 4.2. Lokasi Pemukiman,Subersari, Lowokwaru Kota Malang

c. Lahan Kosong

Koordinat Pengamatan 674622.73 [ ; 9121605.24 N

Gambar 4.3. Lokasi Lahan Kososng, Joyo Grand Lowokwaru Kota Malang



d. Perum Developer

€.

Koordinat Pengamatan 677585.15 E ; 9119938.99 N

Gambar 4.4. Lokasi Perum Developer Istana Gajayana Malang

Sawah

Koordinat Pengamatan 677000.90 E ; 9121278.02 N

Gambar 4.5. Lokasi Sawah, Merjosari Malang
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f. RTH (Ruang Terbuka Hijau)

Koordinat Pengamatan 677119.07 E ; 9120027.66 N

Gambar 4.6. Lokasi RTH, Lowokwaru Malang

Dari hasil verifikasi lapangan ditemukan beberapa perbedaan antara hasil kiasifikasi
citra QuickBird pada masing-masing kelas hasil verifikasi lapangan. Hasil perbedaan ini
disebabkan pada saat proses perekaman citra, sehingga pada saat interpretasi citra

mengalami sedikit perbedaan dari hasil lapangan.



BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1. Analisa Koreksi Geometrik Citra

Untuk mengurangi adanya kesalahan yang disebabkan oleh sensor, wahana
dan obyek yang direkam, maka citra perlu di lakukan koreksi geometrik. Data citra
QuickBird harus dikoreksi geometrik terhadap sistem koordinat bumi. Dalam hal ini
menentukan obyek pada sistem koordinat bumi pada peta RDTRK yang posisinya
sama tengan obyek pada citra, hal ini disebut dengan “Rektifikasi” yaitu proses
koreksi geometrik antara citra belum terkoreksi dengan peta topografi (Image to
Map). Karena citra yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra QuickBird yang
memiliki resolusi 0,6 meter, maka ketelitian GCP (Ground Control Point) yang

diharapkan adalah 0,6 meter sesuai dengan resolusi citra QuickBird yang digunakan.

Jumlah titik kontrol (titik sekutu) yang digunakan sebanyak 10 titik. Maka
dapat dihitung kesalahan RMS (Roof Mean Square) dari koreksi yang dilakukan.

Tabel 4.1. Koordinat GCP

GCP Easting Northing Keterangan
PC1 | 671926,64 | 9125255,00 | Pertigaan Jalan
PC2 | 674255,05 | 9121710,86 | Perempatan Perumahan
PC3 | 676362,00 | 9123677,34 | Pertigaan Jalan
PC4 | 676976.14 | 9121167,00 | Perempatan Jalan
PC5 | 676640.03 | 9118486,11 | Pertigaan Jalan
PC6 | 679591.37 | 9117964.93 | Pertigaan Jalan
PC7 | 680605,10 | 9118978,14 | Perempatan Jalan
PC8 | 680692,64 | 9120682.64 | Pertigaan Jalan
PC9 | 681259.55 | 9121809.07 | Pertigaan Jalan

PC 10 | 679444.19 | 9125285.68 | Pertigaan Jalan

Sumber: Pengolahan Data
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3. Untuk melakukan interpertasi citra peru dilakukan ketelitian yang cukup
tinggi dalam mengganalisa objek yang tedapat dalam citra, sehingga hasil
interpretasi yang di hasilnya baik.



